
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
[image: ]Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa akuntansi yang masih aktif kuliah pada 3 Perguruan Tinggi swasta terakreditasi Unggul di wilayah Sumatera Utara, yaitu Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah (UMN Al-Washliyah), Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), dan Universitas Medan Area (UMA). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan statistik. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dalam proses awal kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik dan analisis regresi menggunakan software SPSS versi 31. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1.735 mahasiswa akuntansi yang terdaftar pada ketiga universitas tersebut. Melalui teknik purposive sampling dalam penentuan sampel diperoleh sebanyak 45 responden yang representatif untuk menggambarkan kondisi populasi yang diteliti.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Kualitas Data
4.2.1.1 Uji Validitas Data
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur pada kuesioner tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pearson corelation, model dikatakan valid jika tingkat signifikansinya dibawah 0,05, maka butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid. Tabel-tabel berikut merupakan hasil uji validitas dari 3 variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu motivasi, pengetahuan perpajakan dan minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB.
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Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Motivasi Mahasiswa

	No. Butir
Pertanyaan
	Pearson
Corelation
	Sig ( 2-Tailed)
	Keterangan

	1
	0.834
	0.001
	Valid

	2
	0.821
	0.001
	Valid

	3
	0.823
	0.001
	Valid

	4
	0.817
	0.001
	Valid

	5
	0.780
	0.001
	Valid


[image: ]Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel motivasi mahasiswa memiliki status valid, karena nilai rhitung > rtabel sebesar 0,287. Dan nilai signifikan < 0.05 sehingga dapat diikutsertakan dalam tahap pengujian selanjutnya.
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan

	No. Butir
Pertanyaan
	Pearson
Corelation
	Sig ( 2-Tailed)
	Keterangan

	1
	0.859
	0.001
	Valid

	2
	0.836
	0.001
	Valid

	3
	0.835
	0.001
	Valid

	4
	0.842
	0.001
	Valid


Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.2, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel motivasi mahasiswa memiliki status valid, karena nilai rhitung > rtabel sebesar 0,287. Dan nilai signifikan < 0.05 sehingga dapat diikutsertakan dalam tahap pengujian selanjutnya.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Minat Mahasiswa

	No. Butir
Pertanyaan
	Pearson
Corelation
	Sig ( 2-Tailed)
	Keterangan

	1
	0.753
	0.001
	Valid

	2
	0.822
	0.001
	Valid

	3
	0.783
	0.001
	Valid

	4
	0.850
	0.001
	Valid

	5
	0.871
	0.001
	Valid


[image: ]Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.3, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel motivasi mahasiswa memiliki status valid, karena nilai rhitung > rtabel sebesar 0,287. Dan nilai signifikan < 0.05 sehingga dapat diikutsertakan dalam tahap pengujian selanjutnya.

4.2.1.1 Uji Reliabilitas Data
Uji Reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari jawaban responden penelitian. Suatu vatriabel penelitian dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0.60. Tabel-tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk 3 variabel yang digunakan gdalam penelitian ini.
Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Mahasiswa

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.871
	5


Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel motivasi mahasiswa sebesar 0.871. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0.60


Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Perpajakan

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.864
	4


[image: ]Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel pengetahuan perpajakan sebesar 0.864. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0.60
Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Minat Mahasiswa

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.872
	5


Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.6, menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel minat mahasiswa sebesar 0.872. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0.60

4.2.2 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum terhadap data penelitian yang telah diperoleh. Analisis ini menyajikan data dalam bentuk ukuran-ukuran statistik seperti nilai rata-rata (mean), skor minimum, skor maksimum, serta standar deviasi. Berikut hasil analisis statistik deskriptif disajikan:


Tabel 4.7
Analisis Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	45
	12
	22
	17.84
	2.430

	X2
	45
	8
	19
	12.84
	2.044

	Y
	45
	15
	25
	20.38
	2.219

	Valid N (listwise)
	45
	
	
	
	


[image: ]Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025

Berdasarkan pada taebl 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel dependen yaitu minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi Brevet Pajak AB memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 45 dengan nilai minimum sebesar 15 sedangkan nilai maksimum sebesar 25.
2. Variabel Independen yaitu motivasi mahasiswa memiliki jumlah data sebanyak 45 dengan nilai minimum sebesar 12 sedangkan nilai maksimum sebesar 22.
3. Variabel Independen yaitu pengetahuan perpajakan memiliki jumlah data sebanyak 45 dengan nilai minimum sebesar 8 sedangkan nilai maksimum sebesar 19.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi memiliki distribusi normal, khususnya pada variabel pengganggu atau residual. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada tampilan histogram berikut:


[image: ][image: ]Gambar 4.8 Hasil Uji Normalitas














Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025
Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas pada histogram diatas menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 0.977 lebih besar dari 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal.

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen, yaitu motivasi dan pengetahuan perpajakan. Pengambilan keputusan pada didasarkan pada nilai Variance Inflation Factor (VIF). Berikut hasil pengolahan uji multikolinearitas:
Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	4.271
	2.086
	
	2.048
	.047
	
	

	
	X1
	.501
	.091
	.548
	5.537
	<,001
	.998
	1.002




	
	X2
	.559
	.107
	.515
	5.207
	<,001
	.998
	1.002

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025
Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien diatas, maka diambil kesimpulan bahwa nilai VIF motivasi mahasiswa 1.002 < 10.00. Nilai VIF 1.002
[image: ]< 10.00, maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas


4.2.3.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode grafik scatterplot. Analisis dilakukan dengan cara mengamati pola penyebaran titik-titik pada grafik untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Berikut hasil pengolahan uji heterokedastisitas:

Tabel 4.10
Hasil Uji Heterokedastisitas
[image: ]
Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitistas. Jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit (Sunjoyo, 2019).


4.2.3.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat hubungan atau korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sekarang (t) dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Berikut hasil pengolahan uji autokorelasi:
Tabel 4.11
[image: ]Hasil Uji Autokorelasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.768a
	.590
	.571
	1.454
	1.843

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025
Hasil yang diperoleh dari uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW Test) pada 𝛼= 5%, N=45, k=2 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar
1.444. Adapun nilai dL=1.4298, dU=1.6148, sedangkan nilai 4-dU sebesar 2.3852. Pengambilan kesimpulan didasarkan dengan rumus DU < DW < 4-DU, maka 1.614
< 1.843 < 2.385. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi.

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana dua atau lebih variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah motivasi dan pengetahuan perpajakan, sedangkan variabel dependennya adalah minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi Brevet Pajak A dan B. Adapun model persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.271
	2.086
	
	2.048
	.047

	
	X1
	.501
	.091
	.548
	5.537
	<,001

	
	X2
	.559
	.107
	.515
	5.207
	<,001

	a. Dependent Variable: Y


[image: ]Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025
Y = α + β1X1 + β2X2 Y = 4.271 + 0.501 + 0.559
Interpretasi:
1. Berdasarkan persamaan diatas, besarnya nilai konstanta bernilai positif sebesar 4.271. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel bernilai 0, maka tingkat minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi Brevet Pajak A dan B tidak mengalami perubahan.
2. Nilai koefisien variabel motivasi mahasiswa bernilai positif 0.501. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan motivasi mahasiswa maka tingkat minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi Brevet Pajak A dan B juga akan meningkat sebesar 0.501.
3. Nilai koefisien variabel pengetahuan perpajakan bernilai positif 0.559. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan pengetahuan perpajakan maka tingkat minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi Brevet Pajak A dan B juga akan meningkat sebesar 0.559.

4.2.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan secara linier. Berikut uji hipotesis yang digunakan:


4.2.5.1 Uji Parsial (Uji t)
[image: ]Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji statistik t adalah dengan melihat nilai signifikansi harus lebih kecil dari 0.05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, begitupun sebaliknya. Keputusan juga diambil dengan melihat nilai thitung harus lebih ttabel yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Nilai ttabel dapat dilihat pada tabel t statistik pada df=n-k atau 45-3= 42 dengan tingkat signifikansi alpha = 5% dan nilai ttabel adalah 2.018.
Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial
	Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	
Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.271
	2.086
	
	2.048
	.047

	
	X1
	.501
	.091
	.548
	5.537
	<,001

	
	X2
	.559
	.107
	.515
	5.207
	<,001

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025
Berdasarkan tabel perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial variabel motivasi dan pengetahuan perpajakan terhadap variabel minat mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB maka dapat diambil keputusan sebagai berikut:
1. Pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung untuk variabel independen motivasi (X1) sebesar 5.537 sementara nilai ttabel adalah sebesar 2.018. Hal ini berarti bahwa nilai thitung > ttabel (5.537>2.018), kemudian dilihat dari nilai sig 0.001<0.05 maka motivasi (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa (Y).


2. [image: ]Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung untuk variabel independen pengetahuan perpajakan (X2) sebesar 5.207 sementara nilai ttabel adalah sebesar 2.018. Hal ini berarti bahwa nilai thitung > ttabel (5.207>2.018), kemudian dilihat dari nilai sig 0.001<0.05 maka pengetahuan perpajakan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa (Y).

4.2.5.2 Uji Simultan (Uji f)
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji statistik f adalah jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel independent berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent. Kesimpulan juga dilihat dari nilai fhitung > ftabel artinya variabel independent berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent.
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel f statistik pada tingkat signifikansi alpha = 5% dan nilai ttabel adalah 3.220.
Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial
	ANOVAa

	
Model
	Sum of Squares
	
df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	127.803
	2
	63.901
	30.232
	<,001b

	
	Residual
	88.775
	42
	2.114
	
	

	
	Total
	216.578
	44
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1


Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025


Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai fhitung > ftabel (30.232>3.220), kemudian nilai sig 0.001<0.05 sehingga menunjukkan bahwa variabel motivasi dan pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB.

4.2.5.3 [image: ]Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R Square) atau disimbolkan dengan “R2” memiliki makna sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas atau variabel independent terhadap variabel dependen. Atau dengan kata lain nilai koefisien determinasi (R square) berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan (Bersama-sama) terhadap variabel Y.
Tabel 4.15
Uji Koefisien Determinasi

	Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.768a
	.590
	.571
	1.454

	a. Predictors: (Constant), X2, X1


Sumber: Hasil Output SPSS 31, data diolah 2025
Berdasarkan tabel 4.15 diatas besar angka R Square adalah 0.590. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 59% atau dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 59% terhadap variabel depedennya. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.


4.3 Pembahasan Penelitian
4.3.1 Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Mengikuti Sertifikasi Brevet Pajak AB
[image: ]Berdasarkan hasil spss yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa Akuntansi dalam mengikuti brevet pajak AB. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (5.537>2.018), kemudian dilihat dari nilai sig 0.001<0.05 sehingga hipotesis pertama diterima. Motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam diri (internal) atau luar diri (eksternal) yang menggerakkan seseorang untuk bertindak mencapai tujuan tertentu. Secara sederhana, motivasi adalah kekuatan yang membuat seseorang mau dan terus berusaha melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan, baik yang bersifat sadar maupun tidak sadar.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhini (2022) dan yana Velindi et al (2024) menunjukkan bahwa motivasi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap minat mahasiwa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penerapan motivasi baik melalui pemanfaatan teknologi dan sumber daya pelajaran, penyediaan materi pembelajaran yang baik dan relevan, lingkungan yang mendukung dan menginspirasi, maka semakin besar pengaruhnya terhadap peningkatan minat mahasiswa. Penerapan motivasi juga dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi mahasiswa, khususnya dalam meningkatkan semangat belajar, rasa percaya diri, serta komitmen untuk mencapai tujuan akademik dan profesional.


Sedangkan, hasil yang berbeda ditemukan oleh penelitian Wahyuni et al (2017) menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa.


4.3.2 [image: ]Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Mengikuti Sertifikasi Brevet Pajak AB

Berdasarkan hasil spss yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung untuk variabel independen pengetahuan perpajakan (X2) sebesar 5.207 sementara nilai ttabel adalah sebesar 2.018. Hal ini berarti bahwa nilai thitung > ttabel (5.207>2.018), kemudian dilihat dari nilai sig 0.001<0.05 maka pengetahuan perpajakan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa (Y).
Menurut Apriliani et al Pengetahuan perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan Undang-Undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muthmainnah et al (2024) dan Ainun Ania et al (2023) menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB. Sedangkan, hasil yang berbeda dikemukakan oleh penelitian Indah Gustini (2023) menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa.


4.3.3 Pengaruh Motivasi dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Mengikuti Sertifikasi Brevet Pajak AB

[image: ]Berdasarkan hasil output Eviews yang telah diteliti menunjukkan bahwa nilai fhitung > ftabel (30.232>3.220), kemudian nilai sig 0.001<0.05 sehingga menunjukkan bahwa variabel motivasi dan pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hipotesis ini menunjukkan bahwa semua variabel independen (Motivasi dan Pengetahuan Perpajakan) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (minat mahasiswa). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 59% atau dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 59% terhadap variabel depedennya. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Hal ini menunjukkan bahwa antara motivasi dan pengetahuan perpajakan memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi minat mahasiswa. Dengan kata lain, kedua variabel tersebut secara kolektif mampu memengaruhi sejauh mana mahasiswa memiliki minat terhadap bidang yang diteliti, dan pengaruhnya tidak dapat dipisahkan ketika diuji secara bersamaan. Hal ini juga menggambarkan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel- variabel tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi dan pengetahuan perpajakan merupakan faktor penting yang berperan dalam membentuk minat mahasiswa.
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